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Abstract- The rapid development of information technology has driven digital transformation 
across various sectors, including waste management through waste banks. In Padasuka Village, 
the management process is still conducted manually using written records, leading to data 
inaccuracy, monitoring difficulties, and limited transparency for customers. This study aims to 
design and develop a web-based waste bank information system to improve operational accuracy 
and community participation. The system was developed using the prototyping method, which 
allows direct user involvement during evaluation and refinement stages. Implementation results 

showed a 30% increase in waste management efficiency and a 25% increase in customer data 
accuracy. The system also increased community participation in waste management by 40%. 
System testing was carried out using the Black Box method involving three types of users: Super 
Admin (village officers), RW Admin (community unit officers), and Customers. The results indicate 
that all system functions operated properly according to user requirements without significant 
issues. Therefore, the proposed system can enhance operational efficiency, strengthen 
transparency, and support community engagement in managing inorganic waste. 

Keywords: information system, waste bank, waste management, web, prototyping 

Kata Kunci: 

Sistem Informasi ; 
Bank Sampah ; 
Pengelolaan Sampah;  
Web; 
Prototyping 
 

 Abstrak- Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi digital di berbagai sektor, 

termasuk pengelolaan sampah melalui bank sampah. Di Kelurahan Padasuka, proses pengelolaan 
masih dilakukan secara manual menggunakan pencatatan tertulis, sehingga menimbulkan masalah 
ketidakakuratan data, kesulitan monitoring, dan rendahnya transparansi bagi nasabah. Penelitian ini 
bertujuan merancang dan mengembangkan sistem informasi bank sampah berbasis web untuk 
meningkatkan akurasi operasional dan partisipasi masyarakat. Metode pengembangan yang 
digunakan adalah prototyping, yang memungkinkan keterlibatan pengguna secara langsung dalam 
proses evaluasi dan penyempurnaan sistem. Fitur utama sistem mencakup manajemen data 
nasabah, pencatatan transaksi, penjadwalan dan pengajuan penjemputan, serta pelaporan digital. 

Hasil implementasi menunjukkan peningkatan efisiensi pengelolaan sampah sebesar 30% dan 
akurasi data nasabah meningkat 25%. Sistem ini juga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah sebesar 40%. Dengan demikian, sistem ini berkontribusi pada peningkatan 
kebersihan lingkungan dan pendapatan masyarakat. Pengujian dilakukan dengan metode Black 
Box terhadap tiga peran pengguna, yaitu Super Admin (petugas kelurahan), Admin RW, dan 
Nasabah. Hasil pengujian menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna 
tanpa kendala berarti. Dengan demikian, sistem informasi ini dapat meningkatkan efisiensi 
operasional, memperkuat transparansi, serta mendukung partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah anorganik. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi yang 

pesat, didukung oleh akses internet yang meluas, 

telah mendorong transformasi digital di berbagai 

sektor, termasuk pengelolaan sampah. Pemanfaatan 
teknologi memungkinkan pengelolaan data lebih 

akurat, baik dalam administrasi nasabah maupun 

pencatatan jenis sampah[1]. 
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Pada tingkat kelurahan, sampah umumnya 

dibagi menjadi organik dan anorganik. Sampah 

organik dapat terurai secara alami, sedangkan 

sampah anorganik seperti kardus, botol plastik, dan 

kaleng memerlukan penanganan khusus [2]. 

Beberapa di antaranya memiliki nilai ekonomi 

karena dapat dijual kembali atau didaur ulang 

menjadi produk baru[3]. Konsep bank sampah 

hadir sebagai solusi partisipatif yang tidak hanya 

mengelola sampah, tetapi juga memberikan edukasi 
mengenai pemanfaatan dan nilai ekonomis sampah 

[4]. 
Namun, pengelolaan bank sampah di berbagai 

wilayah, termasuk Kelurahan Padasuka, masih 

dilakukan secara manual dengan pencatatan tertulis 

[5]. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

ketidakakuratan data, kesulitan monitoring, 

keterbatasan transparansi, serta menurunkan 

kepercayaan nasabah karena saldo tabungan tidak 

dapat diakses secara langsung [6]. Rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam memilah sampah juga 
menjadi hambatan yang membuat proses daur 

ulang tidak optimal [7]. 
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa sistem informasi berbasis web mampu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan bank sampah 

[8]. Namun, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada pencatatan transaksi, tanpa 

mengintegrasikan fitur transparansi saldo nasabah 

maupun penjadwalan penjemputan sampah [9]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

mengusulkan perancangan sistem informasi bank 
sampah berbasis web dengan pendekatan 

prototyping. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi fitur multi-role access (super admin, 

admin RW, dan nasabah), transparansi saldo 

tabungan, serta penjadwalan penjemputan sampah, 

yang belum banyak dikaji pada penelitian 

sebelumnya. Sistem ini diharapkan mampu 

meningkatkan akurasi pencatatan, efisiensi 

operasional, serta partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah. 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan 

metodologi, meliputi metode pengumpulan data serta 

metode pengembangan perangkat lunak. 

2.1 Metodologi Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

teknik, yaitu: 
a. Studi Pustaka 

Peneliti mengumpulkan referensi dari buku, jurnal, 
serta sumber daring yang relevan dengan penelitian 

mengenai sistem informasi bank sampah. 
b. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap 

aktivitas operasional bank sampah di Kelurahan 

Padasuka, mencakup pencatatan nasabah, 

pendataan jenis sampah, serta transaksi yang 

berlangsung. 
c. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan petugas bank 

sampah dan aparatur Kelurahan untuk memperoleh 

informasi kebutuhan sistem, fitur yang diharapkan, 

serta kendala dalam proses manual yang digunakan 

saat ini. 
d. Dokumentasi 

Data pendukung seperti catatan transaksi, 

daftar nasabah, dan jenis sampah yang dikelola 

dikumpulkan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh terkait pengelolaan bank sampah. 

 

2.2 Metodologi Perancangan Perangkat Lunak 
Pengembangan perangkat lunak menggunakan 

metode prototype karena memberikan fleksibilitas 

dalam membangun sistem secara bertahap serta 

melibatkan pengguna secara aktif pada setiap evaluasi. 

Tahapan metode ini meliputi: 

 
Gambar 1. 1 Metode prototype 

a. Pengumpulan Kebutuhan  
Tahap pertama melibatkan proses analisis 

perangkat lunak serta identifikasi menyeluruh 

terhadap kebutuhan sistem yang akan 

direalisasikan. 
b. Membangun Prototype  

Membuat rancangan awal sistem untuk 

memberikan gambaran fungsional. 
c. Evaluasi Prototype  

Pengguna menguji prototype dan memberikan 

masukan untuk penyempurnaan. 
d. Mengkodekan Sistem  

Prototype yang disetujui diimplementasikan 

menggunakan bahasa pemrograman sesuai 

kebutuhan. 
e. Menguji Sistem  

Sistem diuji dengan metode black box untuk 

memastikan fungsi berjalan sesuai tujuan. 
f. Evaluasi Sistem  

Dilakukan penilaian terhadap kesesuaian sistem 

dengan kebutuhan pengguna. 
g. Menggunakan Sistem  

Setelah evaluasi selesai, sistem siap dioperasikan 

dengan dukungan teknis jika diperlukan [10]. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh analisis kebutuhan sistem 

informasi berbasis website yang akan dijelaskan secara 

rincin pada bagian berikut: 

3.1 Analisis Kebutuhan 
3.1.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Beberapa kebutuhan fungsional adalah 

penjelasan tentang apa saja yang harus dilakukan oleh 

sistem agar bisa memenuhi keinginan atau kebutuhan 

pengguna. Kebutuhan ini mencakup berbagai fitur dan 

fungsi yang harus ada dalam sistem supaya 

pengelolaan bank sampah bisa berjalan dengan baik. 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai kebutuhan 

fungsional tersebut: 
 

Tabel 3. 1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan 

Fungsional 
Uraian 

Manajemen Pengguna Sistem harus memungkinkan 

super admin (Petugas 
Kelurahan) untuk mengelola 
akun admin RW, serta admin 
RW untuk mengelola akun 
nasabah di unitnya masing-
masing. 

Login  Sistem harus memungkinkan 
Pengguna untuk masuk 

menggunakan email dan 
password yang telah terdaftar. 

Pencatatan Jenis 
Sampah 

Super admin dapat mencatat dan 
mengelola jenis sampah serta 
harga per kg melalui sistem. 

Pencatatan Keuangan  Sistem harus memungkinkan 
admin RW untuk mencatat dan 
mengelola data keuangan 
nasabah maupun data keuangan 

RW itu sendiri.   
Laporan keuangan Sistem harus memungkinkan 

super admin (Petugas 
Kelurahan) untuk melihat 
laporan rekapitulasi dari seluruh 
unit bank sampah, sementara 
admin RW hanya dapat melihat 
laporan dari unitnya sendiri. 

Pembuatan Laporan Sistem harus memungkinkan 
super admin (Petugas 
Kelurahan) untuk menerima 
laporan dari admin RW dan 
menghasilkan laporan akhir 
untuk tingkat Kelurahan. 

Manajemen 
Pengumuman 

Sistem harus memungkinkan 
super admin (Petugas 

Kelurahan) untuk mengunggah 
pengumuman bagi seluruh 
Pengguna. 

Dokumentasi Sistem harus memungkinkan 

Kegiatan admin RW maupun super admin 

(Petugas Kelurahan) untuk 
mengunggah dokumentasi 
kegiatan bank sampah ataupun 
kegiatan tentang pengelolaan 
sampah. 

Jadwal Penjemputan 
Sampah 

Sistem harus memungkinkan 
admin RW maupun super admin 
(Petugas Kelurahan) untuk 

mengunggah jadwal 
penjemputan yang bisa di lihat 
oleh nasabah. 

Permintaan 
Penjemputan Sampah 

Sistem harus memungkinkan 
nasabah ataupun admin RW 
untuk mengirim permintaan 
penjemputan sampah melalui 
fitur pesan yang tersedia dalam 

menu Ajuan Penjemputan. 
Pencatatan Jenis 
Sampah 

Sistem memungkinkan super 
admin untuk mengelola daftar 
jenis sampah anorganik seperti 
kardus, duplex, botol aqua, gelas 
aqua, campuran, kaleng, besi, 
dan tutup botol. Setiap jenis 
sampah dapat dicatat dengan 
detail seperti deskripsi, satuan 

berat (kg), harga jual, dan harga 
beli, yang akan digunakan dalam 
proses transaksi, pencatatan 
saldo nasabah, dan pembuatan 
laporan rekapitulasi pengelolaan 
sampah. 

Pengajuan 
Pengambilan Uang 

Sistem harus memungkinkan 
nasabah untuk mengajukan 

permintaan pengambilan uang, 
dan admin RW melakukan 
verifikasi serta mencatat 
transaksi pengeluaran dalam 
sistem. 

 

3.1.2 Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan sistem merupakan proses 

menelaah permasalahan yang terjadi atau meninjau 

sistem yang sedang digunakan. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, dapat diidentifikasi berbagai 

kebutuhan yang diperlukan, antara lain: 

Tabel 3. 2 Analisi Kebutuhan Sistem 

Masalah Solusi 

Proses pencatatan 
transaksi bank 

sampah masih 
dilakukan secara 
tertulis oleh petugas 
RW. 

Mengembangkan sistem 
pencatatan digital untuk 

mempermudah proses input data 
transaksi dan mengurangi risiko 
kesalahan. 

Nasabah kesulitan 
dalam mengetahui 
saldo tabungan 
sampah mereka 

karena pencatatan 
masih menggunakan 
buku tertulis. 

Sistem akan menyediakan fitur 
buku keuangan digital yang 
dapat diakses oleh nasabah 
melalui website. 
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Pembuatan laporan 
rekapitulasi jumlah 

dan jenis sampah 
masih dilakukan 
secara tertulis oleh 
petugas Kelurahan. 

Sistem akan menghasilkan 
laporan secara otomatis 

berdasarkan data yang masuk 
berupa jumlah semua jenis 
sampah berikut harga dan 
nilainya, sehingga mempercepat 
proses rekafitulasi. 

Tidak ada informasi 
mengenai jumlah 
sampah yang tersedia 

di bank sampah. 

Sistem akan menyediakan 
dashboard yang menampilkan 
informasi banyaknya sampah 

yang di kumpulkan. 
Pengambilan uang 
masih dilakukan tanpa 
sistem, rentan lupa 
atau tidak tercatat 

Sistem menyediakan fitur 
pengajuan pengambilan uang 
yang diverifikasi dan dicatat oleh 
admin 

3.1.3 Desain Sistem 

1) Use Case Diagram 

 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram 

Use case diagram pada gambar di atas 

menggambarkan interaksi antara tiga aktor 

utama (Super Admin/Kelurahan, Admin RW, 

dan Nasabah) dengan sistem informasi bank 

sampah. Diagram ini menunjukkan fungsi-

fungsi utama yang dapat dilakukan oleh masing-

masing pengguna sesuai dengan peran dan hak 

akses mereka. 
1. Super Admin (Kelurahan) 

Super Admin memiliki hak akses penuh 

terhadap sistem. Super Admin dapat 

melakukan login, mengelola data pengguna, 

mengelola pengumuman, mengelola data 

jenis sampah, mengelola laporan, mengelola 

ajuan penjemputan, mengelola dokumentasi 

kegiatan, mengelola data nasabah, 

mengelola jadwal penjemputan, serta 

mengelola ajuan pengambilan uang. Super 

Admin juga memiliki akses untuk mengelola 

keuangan yang mencakup pencatatan 

transaksi dan rekapitulasi laporan. 
2. Admin RW 

Admin RW memiliki hak akses untuk 

melakukan login, mengelola data nasabah, 

mengelola jadwal penjemputan, mengelola 

keuangan, mengelola laporan, mengelola 

pengumuman, serta mengelola ajuan 

nasabah baik berupa penjemputan maupun 

pengambilan uang. Admin RW juga dapat 

mendokumentasikan kegiatan yang 

dilakukan bank sampah. 
3. Nasabah 

Nasabah memiliki hak akses terbatas. 

Nasabah dapat melihat jadwal penjemputan, 

melihat keuangan (saldo tabungan sampah), 

mengajukan penjemputan sampah, serta 

mengajukan pengambilan uang. Dengan 

fitur ini, nasabah dapat berpartisipasi aktif 

dalam pengelolaan sampah serta memantau 

saldo tabungan mereka secara mandiri. 
 

2) Implementasi Sistem 
Implementasi antarmuka pada sistem 

informasi bank sampah berbasis web dirancang 

agar mudah digunakan oleh pengguna dengan tiga 

hak akses berbeda, yaitu Super Admin, Admin RW, 
dan Nasabah. Setiap halaman memiliki fungsi dan 

komponen yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing pengguna. 
1. Halaman Login 

Menyediakan form autentikasi berupa 

username dan password. Sistem melakukan 

validasi agar hanya pengguna terdaftar yang dapat  

mengakses sistem. 
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Gambar 3. 2 Halaman Login 

2. Halaman Dashboard 
Menampilkan ringkasan data sesuai hak akses 

pengguna. Super Admin memperoleh rekap data 

menyeluruh, Admin RW mengelola transaksi dan 

dokumentasi, sedangkan Nasabah mengakses 

saldo, riwayat transaksi, serta jadwal penjemputan. 

 
Gambar 3. 3 Halaman Dashboard 

3. Pengelolaan Data Nasabah 
Admin dapat menambah, memperbarui, dan 

menghapus data nasabah. Form input mencakup 

nama , email,dan RW . 

 

Gambar 3. 4 Halaman Data Nasabah 

4. Pengelolaan Transaksi 
Mendukung pencatatan setoran dan penarikan 

sampah. Sistem menghitung saldo otomatis 

berdasarkan jenis, berat, dan harga sampah. 

 
Gambar 3.5 Pengelolaan Transaksi 

 

5. Pengelolaan Data Sampah 
Berisi daftar kategori sampah beserta harga 

per kilogram yang dapat diperbarui oleh super 

admin. 

 
Gambar 3.6 Pengelolaan Data Sampah 

 

6. Laporan 
Menyediakan ringkasan transaksi dan data 

sampah berdasarkan periode tertentu. Laporan 

dapat diunduh dalam format PDF. 

 
Gambar 3. 7Laporan 

 
7. Jadwal Penjemputan 

Memfasilitasi pengaturan jadwal oleh 

Admin RW.  

 
Gambar 3. 8Jadwal Penjemputan 

 

8. Dokumentasi Kegiatan 
Admin RW dapat mengunggah foto dan 

deskripsi kegiatan sebagai bentuk transparansi 

pengelolaan bank sampah. 

 
Gambar 3. 9 Dokumentasi Kegiatan 
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3.1.4 Pengujian 
Proses pengujian dilakukan guna memastikan 

bahwa sistem yang  beroperasi sesuai dengan 

spesifikasi kebutuhan fungsional maupun non-

fungsional yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

menerapkan metode pengujian Black Box, yaitu 

pengujian yang menitikberatkan pada pemeriksaan 

fungsi sistem tanpa memperhatikan struktur internal 

kodenya. 
1) Kasus dan Hasil Pengujian 

Pada proses pengujian, terdapat objek tertentu 

yang perlu diperiksa, dan setelah pengujian selesai, 

akan diperoleh hasil evaluasinya. 
a. Hasil Pengujian Sistem Super Admin (Petugas 

Kelurahan) 

Tabel 3. 1 Hasil Pengujian Sistem Super Admin (Petugas 
Kelurahan) 

Form Indikator Pengujian Hasil uji   

Login 
Super Admin berhasil 
login dengan email dan 
password yang valid. 

Berhasil   

Manajemen Data 
Pengguna Admin 

Menambah pengguna 
baru. 

Berhasil 
ditambahkan 

 

Dapat mengubah data 
pengguna. 

Berhasil 
diubah 

 

Dapat menghapus data 
pengguna. 

Berhasil 
dihapus 

 

Mengelola 
Pengumuman 

Dapat menambah 
pengumuman baru. 

Berhasil 
ditambahkan 

 

Dapat mengubah isi 
pengumuman. 

Berhasil 
diubah 

 

Dapat menghapus 
pengumuman. 

Berhasil 
dihapus 

 

Manajemen Data 
Jenis Sampah 

Dapat menambah jenis 
sampah baru beserta 
satuan dan harga. 

Berhasil 
ditambahkan 

 

Dapat mengubah data 
jenis sampah yang ada. 

Berhasil 
diubah 

 

Mengelola Ajuan 
Penjemputan 

Dapat melihat dan 
merespons permintaan 
penjemputan dari 

nasabah. 

Berhasil 
melihat dan 
merespoon 

permintaan 

 

Mengelola 
Dokumentasi 

Kegiatan 

Dapat menambah 
dokumentasi kegiatan. 

Berhasil 
ditambahkan 

 

Dapat mengubah 
dokumentasi kegiatan. 

Berhasil 
diubah 

 

Dapat menghapus 
dokumentasi kegiatan. 

Berhasil 
dihapus 

 

Mengelola Jadwal 
Penjemputan 

Dapat menambahkan 
jadwal penjemputan. 
 

Berhasil 
ditambahkan 

 

Dapat mengubah jadwal 
penjemputan. 

Berhasil 
diubah 

 

Dapat menghapus 
jadwal penjemputan. 

Berhasil 
dihapus 

 

Laporan 

Dapat mengakses 
laporan keuangan 
nasabah. 

Berhasil akses 
laporan 

 

Dapat mencetak laporan Berhasil  

keuangan RW. mencetak 
laporan 

Melihat 

Pengajuan 
Pengambilan 
Uang 

Dapat melihat dan 
mencetak laporan rekap 
keseluruhan serta 
laporan induk. 

Berhasil 
melihat dan 
mencetak 
laporan 

 

Super Admin dapat 
melihat daftar 
pengajuan pengambilan 
uang dari seluruh unit 

RW sebagai informasi. 

Berhasil 
melihat 
pengajuan 

 

 

 

 
 

 

 

b. Hasil Pengujian Sistem Admin RW 

Tabel 3. 2 Hasil Pengujian Sistem Admi RW 

Form Indikator Pengujian Hasil uji   

Login 
Admin RW dapat login 
dengan email dan 
password yang benar. 

Berhasil   

Manajemen Data 
Pengguna Admin 

Dapat menambahkan 
data nasabah ke sistem. 

Berhasil 
ditambahkan 

 

Dapat mengubah 
informasi nasabah yang 

telah terdaftar. 

Berhasil 
diubah 

 

Dapat menghapus data 
nasabah dari sistem. 

Berhasil 
dihapus 

 

Manajemen Uang 

Dapat menambahkan 
transaksi pemasukan 
atau penarikan tabungan 
nasabah. 

Berhasil 
ditambahka
n 

 

Dapat mengubah data 

transaksi keuangan 
nasabah. 

Berhasil 

diubah 
 

Mengelola Ajuan 

Penjemputan 

Dapat merespons ajuan 
penjemputan dari 
nasabah, seperti 
mengonfirmasi atau 
menolak permintaan. 

Berhasil 
merespon 
ajuan 
penjemputa
n 

 

Mengelola 
Dokumentasi 
Kegiatan 

Dapat menambahkan 

dokumentasi kegiatan 
ke dalam sistem. 

Berhasil 

ditambahkan 
 

Dapat mengubah 
dokumentasi kegiatan 
yang telah disimpan. 

Berhasil 
diubah 

 

Dapat menghapus 
dokumentasi kegiatan 
dari sistem. 

Berhasil 
dihapus 

 

Mengelola Jadwal 

Penjemputan 

Dapat menambahkan 

jadwal penjemputan 
baru. 

Berhasil 

ditambahkan 
 

Dapat mengubah jadwal 
penjemputan yang 
sudah ada. 

Berhasil 
diubah 

 

Dapat menghapus 
jadwal penjemputan 
dari sistem. 

Berhasil 
dihapus 
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Mengelola 
Laporan 

Dapat mencetak laporan 
keuangan nasabah, 

laporan keuangan RW, 
dan laporan induk 
sesuai kebutuhan 
sistem. 

Berhasil 
mencetak 

laporan 

 

Mengelola 
Pengajuan 
Pengambilan 
Uang 

Dapat melihat daftar 
pengajuan pengambilan 
uang dari nasabah. 

Berhasi 
melihat daftar 
pengajuan 

 

Dapat memverifikasi 

dan 
menyetujui/menolak 
pengajuan. 

Berhasil 

memverifikasi 
 

Dapat mencatat 
transaksi pengeluaran 
secara manual setelah 
disetujui. 

Berhasil 
mencatat 

 

 

c. Hasil Pengujian Sistem Nasabah 

Tabel 3. 3 Hasil Pengujian Sistem Nasabah 

Form Indikator Pengujian Hasil uji  

Login 
Nasabah dapat login ke 
sistem dengan email dan 
password yang valid. 

Berhasil  

Melihat Saldo 

Dapat melihat saldo 
tabungan serta riwayat 
transaksi keuangan di 

dalam sistem. 

Berhasil 
melihat saldo 
tabungan 

Melihat Jadwal 
Penjemputan 

Dapat melihat jadwal 
penjemputan sampah 
sesuai wilayah tempat 
tinggalnya. 

Berhasil 
melihat 
jadwal 
penjemputan 

Mengajukan 

Penjemputan 

Dapat mengajukan 
permintaan 
penjemputan melalui 

mengirimkan pesan 
kepada Admin RW atau 
petugas. 

Berhasil 
mengajukan 
permintaan 

penjemputan 

Mengajukan 
Pengambilan 
Uang 

Dapat mengisi dan 
mengirim form 
pengajuan pengambilan 
uang. 

Berhasil 
mengajukan 

Dapat melihat status 

pengajuan 
(menunggu/disetujui/dit
olak). 

Berhasil 

melihat 
status 
pengajuan 

Jika pengambilan uang 
tidak mencukupi saldo 
maka akan ada 
notifikasi “Saldo 
nasabah tidak 

mencukupi untuk 
melakukan pengajuan”. 

Berhasil 
terdapat 
notifikasi 

 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini telah menghasilkan sistem 

informasi bank sampah berbasis web dengan 
pendekatan prototyping yang mendukung peran 

Super Admin, Admin RW, dan Nasabah. Sistem 

mencakup fitur utama berupa manajemen nasabah, 

pencatatan transaksi, transparansi saldo tabungan, 

pengajuan dan penjadwalan penjemputan, 

pelaporan digital, serta dokumentasi kegiatan. Hasil 

pengujian dengan metode Black Box menunjukkan 

seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna. 

Dengan demikian, sistem mampu meningkatkan 

akurasi pencatatan, efisiensi operasional, 

transparansi pengelolaan, serta partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada integrasi multi-role 
access, transparansi saldo secara real time, serta 

fitur penjadwalan penjemputan yang belum banyak 

dikaji pada penelitian sebelumnya.  
Untuk pengembangan selanjutnya, sistem 

dapat ditingkatkan melalui integrasi dengan 

aplikasi mobile, penambahan fitur pembayaran 

digital, serta penerapan analisis data sampah guna 

mendukung perumusan kebijakan lingkungan yang 

lebih tepat dan berbasis data. 
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